BAB II
Tinjauan Pustaka
A. Prokrastinasi Akademik
1. Definisi Prokrastinasi Akademik
Pada tahun 1967 Brown dan Holzman memperkenalkan istilah prokrastinasi pertama kali yang berakar dari bahasa latin “procrastinare” untuk menunjukkan suatu kecenderungan menunda-nunda suatu tugas atau pekerjaan tidak peduli apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak (Ghufron dan Risnawita, 2012). Prokrastinasi merupakan sikap dan perilaku yang memiliki karakteristik menunda dalam memulai, melaksanakan dan mengakhiri suatu pekerjaan hingga mengulur waktu, sedangkan prokrastinasi akademik adalah perilaku yang berhubungan dengan menunda-nunda tugas akademik seperti penyerahan tugas melewati batas waktu (Muyana, S. 2018).Sedangkan Suharnan dan Handayani (2012) menyatakan bahwa kecenderungan berupa menunda-nunda memulai atau menyelesaikan tugas akademik yang mempunyai dampak pada keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan menyerahkan tugas melewati batas waktu yang akhirnya menimbulkan perasaan tidak nyaman berupa kecemasan pada pelaku.
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Ghufron dan Risnawita (2012) menegaskan Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinator apabila penundaan itu secara sengaja dilakukan berulang-ulang pada tugas yang penting sehingga menimbulkan perasaan tidak nyaman secara subyektif dirasakan oleh seseorang prokrastinator.
Dari beberapa pengertian-pengertian diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa prokrastinasi merupakan kecenderungan menunda-nunda memulai atau menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan sebagai bentuk penghindaran dan lebih memilih menghabiskan waktu dengan hal-hal yang menyenangkan seperti pergi jalan-jalan, belanja, bermain game online, chattingan dan internetan sehingga menyita waktu untuk menyelesaikannya.

2. Dimensi dari prokrastinasi
menurut Ferrari (1995) dan Steel
a. Perceived Time
Yang dimaksud dengan aspek ini adalah seseorang dengan kecenderungan prokrastinasi adalah orang-orang yang gagal menepati deadline.Mereka berorientasi pada masa sekarang dan tidak mempertimbangkan masa mendatang.Hal ini mengakibatkan individu tersebut menjadi seseorang yang tidak tepat waktu karena gagal mempredikasi waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas.

b. Celah antara keinginan dan perilaku intention action gap
Perbedaan antara keinginan dan perilaku ini terwujud dalam kegagalan mahasiswa mengerjakan tugas akademik walaupun sesungguhnya mahasiswa tersebut sangat menginginkan untuk mengerjakannya.Namun ketika tenggat waktu semakin dekat, besar celah antara keinginan dan perilaku semakin kecil.Seorang prokrastinator yang semula menunda pengerjaan tugas sebaliknya dapat mengerjakan hal-hal lebih dari yang ditargetkan.

c. Emotional Distress
Terlihat dari perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi.Perilaku menunda-nunda haruslah membawa perasaan tidak nyaman.Konsekuensi negatif yang ditimbulkan memicu kecemasan dalam diri pelaku prokrastinasi.

d. Perceived Ability atau keyakinan terhadap kemampuan diri
Walaupun prokrastinasi tidak berhubungan dengan kemampuan seseorang, keragu-raguan terhadap kemampuan akan menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi. Hal ini ditambah dengan rasa takut akan gagal menyebabkan seseorang menyalahkan  dirinya sebagai yang tidak mampu. Untuk menghindari munculnya dua perasaan tersebut maka seseorang dapat menghindari tugas-tugas kuliah karena takut akan pengalaman kegagalan.
Lebih lanjut Steel, P. (2010) menuliskan bahwa perfoma akademik seperti kuis, tugas karya tulis ilmiah, kehadiran dikelas, bahkan hingga penulisan skripsi/disertasi, merupakan salah satu domain perilaku yang mampu salah satu domain perilaku yang mampu menjadi indikator prokrastinasi.
3. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik
Hal ini didasarkan pendapat Ferrari (Ghufron dan Risnawita, 2012) mengatakan bahwa perilaku penundaan mempunyai ciri-ciri yang bisa diamati, yaitu:
a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikaan tugas.
Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan.Berbagai hal dan situasi, seperti mempunyai minat untuk memulai mengerjakan tugas dan penuh semangat dalam menyelesaikan tugas. Hal ini akan mempengaruhi seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dihadapi.
b. Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas.
Seorang prokrastinator mempunyai berbagai alasan untuk menunda-nunda menyelesaikan tugas  dengan melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam mengerjakan suatu tugas. Selain itu tidak bisa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya sehingga mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya tepat waktu.
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual.
Seseorang mungkin telah merencanakan untuk memulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri, tetapi seringkali tidak diimbangi dengan usaha yang nyata dan ketidakmampuan mengatur waktu dapat menjadikan sikap pasif terhadap tugas sehingga seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhideadline yang telah ditentukan dan direncanakan.
d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.
Seorang prokrastinator kurang mampu menggunakan waktu yang dia miliki dan cenderung lebih menyukai aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seseorang yang menganggap tugas itu sulit baginya, akan menilai dirinya tidak mampu dan dengan mudah beralih ke aktivitas lain seperti nonton, ngobrol, jalan-jalan, mendengarkan musik, bermain game online, internetan sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikan.

4. Jenis-Jenis Tugas pada Prokrastinasi Akademik
Solomon dan Rothblum (1984, dalam Ghufron dan Risnawati, 2012) menggunakan enam area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering di prokrastinasi oleh mahasiswa, yaitu :
a Writing a term paper (tugas mengarang). Tugas mengarang meliputi penundaan melaksanakan kewajiban atau tugas-tugas menulis, misalnya menulis makalah, laporan, atau ulangan mingguan.
b Studying for an exam (belajar menghadapi ujian). Tugas menghadapi ujian mencangkup penundaan belajar untuk menghadapi ujian misalnya ujian tengah semester, akhir semester, atau ulangan mingguan.
c Keeping up with weekly reading assignments (membaca). Tugas membaca meliputi adanya penundaan untuk membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan.
d Performing administrative task (kinerja administratif). Kinerja tugas administratif, seperti menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi kehadiran, daftar peserta praktikum dan sebagainya.
e Attending meetings (menghadiri pertemuan). Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan maupun keterlambatan dalam menghadiri pelajaran, praktikum dan pertemuan-pertemuan lainnya.
f Performing academic tasks in general (kinerja tugas-tugas akademik secara keseluruhan). Yaitu menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara umum.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Burka dan Yuen (2012), terbentuknya tingkah laku prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain:
a Konsep Diri
b Tanggung Jawab
c Keyakinan diri dan kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan
d Kesulitan dalam mengambil keputusan
e Pemberontakan terhadap kontrol dari figur otoritas
f Kurangnya tuntutan dari tugas, standar yang terlalu tinggi mengenai kemampuan individu.
Menurut Ghufron dan Risnawita (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
a. Faktor Internal
Faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain:
1) Kondisi fisik individu
Munculnya prokrastinasi akademik disebabkan oleh keadaan fisik dan kondisi kesehatan seseorang.
2) Kondisi psikologis individu
Menurut Millgram (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) perilaku penundaan sangat dipengaruhi oleh ciri khas kepribadian seseorang dalam berfikir, berperasaan dan berprilaku.

b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang terdapat diluar diri seseorang yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain:
1) Gaya pengasuhan orangtua
Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) menemukan bahwa dalam proses pengasuhan, gaya orang tua dalam mengasuh anak memiliki banyak perbedaan. Gaya dalam mengasuh anak itu akan terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku anak merupakan hasil dari sistem yang diterapkan orang tua.
Ferrari dan Ollivete (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) menyatakan bahwa Tingkat pengasuhan orang tua dibagi menjadi tiga, yaitu:


a) Gaya pengasuhan otoriter
Gaya pengasuhan otoriter menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis. Hal ini disebabkan karena gaya pengasuhan anak seperti ini sangat kaku karena memiliki segudang aturan ketat yang harus dituruti. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga atau lingkungan rumah yang bergaya otoriter, biasanya tampil kurang ceria, selalu murung, dan lebih rentan stress.
b) gaya pengasuhan otoritatif
gaya pengasuhan otoritatif mengedepankan logika dan pikiran positif serta jarang menggunakan hukuman. Orang tua dan anak menjalin komunikasi yang sangat baik dengan kontrol dan dukungan yang seimbang. Penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif menghasilkan anak yang bukan prokrastinator. 
c) Gaya pengasuhan permisif
Gaya pengasuhan permisif cenderung memanjakan anak sehingga anak lebih bebas menentukan keinginannya dan mengengemukakan pendapatnya, tetapi mereka memiliki kontrol yang rendah terhadap diri sendiri dan tidak memiliki kemandirian yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan permisif menghasilkan anak yang memiliki kecendrungan untuk melakukan prokrastinasi.

2) Kondisi Lingkungan
Seseorang yang didukung kondisi lingkungan yang toleran terhadap prokrastinasi akan mempengaruhi seseorang dalam menunda-nunda suatu pekerjaan.

Menurut Ferrari (dalam Fauziah, 2015) munculnya prokrastinasi akademik dalam diri mahasiswa disebabkan oleh:
1. Adanya pikiran irrasional dari prokrastinator, yaitu anggapan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sempurna. 
2. Adanya kecemasan karena kemampuannya dievaluasi, ketakutan akan kegagalan dan susah mengambil keputusan, atau karena membutuhkan bantuan orang lain untuk mengerjakan tugasnya. 
3. Malas dan kesulitan mengatur waktu dan tidak menyukai tugasnya.
4. Adanya punishment dan reward juga dapat menyebabkan prokrastinasi  sehingga merasa lebih aman jika tidak melakukan dengan segera karena dapat menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal.
5. Adanya faktor lingkungan, yaitu kurangnya pengamatan dari lingkungan seperti keluarga atau di lingkungan sekolah juga menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi.
6. Selain itu prokrastinasi disebabkan karena tugas yang menumpuk, terlalu banyak dan harus segera dikerjakan, sehingga penundaan tugas yang satu dapat menyebabkan tugas lain tertunda.

Selain faktor internal dan eksternal Burka dan Yuen (2008) perilaku prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor antara lain: konsep diri, tanggungjawab, keyakinan diri dan kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan, kesulitan dalam mengambil keputusan, kurangnya tuntutan dari tugas dan standart yang terlalu tinggi mengenai kemampuan individu.
Nurwahyuni (2015) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif signifikan antara konsep diri dengan prokrastinasi.Semakin tinggi konsep diri mahasiswa, maka makin rendah prokrastinasi akademik dengan mahasiswa.Sumbangan konsep diri terhadap prokrastinasi akademik sebesar 7.35%. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian  Nusantoro, Sunawan, dan Syifa (2018) menyatakan bahwa konsep diri fisik, konsep diri akademik, dan konsep diri moral etik berkolerasi secara negatif terhadap prokrastinasi akademik, sedangkan konsep diri sosial tidak berkolerasi dengan prokrastinasi akademik. Sumbangan konsep diri dan regulasi emosi terhadap kejadian prokrastinasi akademik sebesar 27,4%.

B. Konsep diri
1. Definisi konsep diri
Calhaoun dan Acocella (1995, dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran mental diri seseorang yang terdiri dari pengetahuan tentang dirinya sendiri, pengharapan diri, dan penilaian terhadap diri sendiri.Gambaran mental ini menunjukkan bagaimana kita melihat diri kita sendiri dan pendapat kita tentangnya untuk menentukan bagaimana kita sebaiknya bertingkah laku dalam satu situasi tertentu. Semua perbaikan dalam hidup kita akan dimulai dari perbaikan dalam gambaran mental kita.
Hurlock (1979 dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) mengatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran tentang diri sendiri yang dibentuk oleh  aspek keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Konsep ini sangat dipengaruhi oleh peran dan hubungan dengan orang lain baik tentang kepribadian maupun penampilan yang akan menghasilkan reaksi terhadap diri sendiri.
Burn (1993 dalam Ghufron dan Risnawita, 2012)  mendefinisikan konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencangkup penilaian tentang diri sendiri, gambaran mengenai dirinya di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai. Definisi lain di kemukakan oleh Dany, Carolin dan Rahmawati (2016) yang menyatakan bahwa konsep diri akademik gambaran individu mengenai kemampuan dalam bidang akademik, yang meliputi aktivitas pembelajaran, kemampuan meraih prestasi di bidang akademik yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, perasaan dan penilaian seseorang terhadap kemampuan akademiknya. Sedangkan Ghufron dan Risnawita (2012) menyatakan bahwa konsep diri merupakan apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang dirinya sendiri.
Dari beberapa pengertian-pengertian diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa konsep diri merupakan penilaian dan sikap individu terhadap diri sendiri yang meliputi aspek fisik, karakteristik individu dan motivasi diri yang mempengaruhi sikap dan perilaku.

2. Aspek Konsep Diri
Pengelompokan menurut Hurlock (1979 dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) sebagai berikut:
a. Aspek keyakinan fisik
Terdiri dari konsep yang dimiliki individu tentang penampilannya, kesesuaian dengan seks nya, arti penting tubuhnya dalam hubungan dengan perilakunya yang diberikan tubuhnya dimata orang lain. Karakteristik mempengaruhi bagaimana seseorang menilai diri sendiri, demikian pula tak dipungkiri orang lain akan menilai seseorang diawali dengan penilaian terhadap hal-hal yang bersifat fisik seperti warna kulit, bentuk, berat atau tinggi badan, raut muka, memiliki kondisi badan yang sehat, normal atau cacat dan lain sebagainya.

b. Aspek psikologis
Aspek ini meliputi penilaian individu terhadap keadaan psikis dirinya, seperti rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan dan ketidakmampuannya. Penilaian ini akan mempengaruhi harga dirinya dan hubungan dengan orang lain.
c. Aspek sosial
Pemahaman individu yang masih memiliki hubungan dengan lingkungan sosialnya.Seseorang yang menjalin hubungan dengan lingkungan sosialnya dituntut untuk dapat memiliki kemampuan berinteraksi sosial, komunikasi, menyesuaikan diri dan bekerjasama dengan mereka.
d. Aspek emosional
Kemampuan seseorang sangat tergantung kepada kesadaran dirinya sendiri.Mampu mengendalikan emosinya sendiri dan menilai kapasitas dirinya.Hal ini yang melandasi perilaku hidupnya.
e. Aspek prestasi yang ingin dicapai
Seorang mahasiswa yang mempunyai tujuan untuk menjadi sarjana dengan dasar kemauan dan belajar dengan tekun untuk mendapatkan prestasi yang terbaik. Dorongan untuk berprestasi akan menimbulkan rasa percaya diri dan kepuasan diri. Hal ini akan mempengaruhi konsep diri positif pada mahasiswa.

Sedangakan Calhaoun dan Acoccella (1995) menegaskan bahwa konsep diri mempunyai tiga dimensi, yaitu:
a. Pengetahuan
Pengetahuan meliputi apa yang individu ketahui tentang dirinya, kemampuan penilaian terhadap diri sendiri dan kemampuan untuk memberikan informasi serta mengidentifikasi diri oleh individu tersebut.
b. Harapan
Harapan menjadikan seseorang memiliki aspek pandangan terhadap dirinya sendiri untuk menjadi diri yang diinginkan.
c. Penilaian
Menggambarkan tentang penilaian individu terhadap dirinya yang akan membentuk bagaimana penerimaan diri dan harga diri individu yang bersangkutan. Semakin tidak sesuai antara harapan dan standart diri, maka akan semakin rendah harga diri seseorang.

3. Faktor faktor pembentuk konsep diri
Calhoun dan Acocella (dalam Manic, C., 2008) faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu:
a. Orang tua
Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang dialami oleh seseorang dan yang paling kuat. Informasi yang diberikan oleh orang laindan berlangsung hingga dewasa. Interaksi orang tua dan anak menjadi pembentuk konsep diri pada seseorang.
b. Teman sebaya
Teman sebaya menepati posisi kedua setelah orangtua dalam mempengaruhi konsep diri.Peran yang diukur dalam kelompok sebaya berpengaruh terhadap pandangan individu mengenai jati dirinya sendiri.
c. Masyarakat
Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakta yang ada pada seorang anak, seperti siapa bapaknya, ras dan lain-lain sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap pandangan individu mengenai jati dirinya sendiri.
Sedangkan menurut Cooley (dalam Manic, C., 2008) menyatakan bahwa perkembangan konsep diri remaja dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:
a. Reaksi dari orang lain
Mengamati pencerminan perilaku diri sendiri terhadap respon yang diberikan oleh orang lain maka individu dapat mempelajari dirinya sendiri. 
b. Perbandingan dengan orang lain
Konsep diri yang dimiliki individu sangat tergantung kepada bagaimana cara individu membandingkan dirinya dengan orang lain.
c. Peranan individu
Setiap individu memainkan peran yang berbeda-beda dan pada setiap peran tersebut individu diharapkan akan melakukan perbuatan dengan cara-cara tertentu pula. Harapan-harapan dan pengalaman yang berkaitan dengan peran yang berbeda-beda berpengaruh terhadap konsep diri seseorang.
d. Identifikasi terhadap orang lain
Proses identifikasi dimulai dengan cara meniru beberapa nilai, keyakinan, dan perbuatan sehingga menyebabkan individu merasakan bahwa dirinya telah memiliki beberapa sifat dari yang di identifikasi.

4. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Individu
Individu memandang atau  menilai dirinya sendiri akan  tampak jelas dari seluruh perilakunya, dengan  kata lain perilaku seseorang akan sesuai dengan cara individu memandang dan menilai dirinya sendiri.

Pujijogjanti (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) menjelaskan perilaku individu ditentukan oleh tiga peranan penting dari konsep diri, yaitu:
a. Konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin
Keselarasan batin akan menentukan harapan seseorang karena itu akan mempengaruhi perasaan, pikiran, dan  persepsi. Apabila keselarasan batin tidak bisa dipertahankan keseimbangannya atau saling bertentangan, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak menyenangkan.
b. Keseluruhan sikap dan pandangan individu terhadap diri berpengaruh besar terhadap pengalamannya.
Penafsiran seseorang terhadap suatu peristiwa yang dihadapi banyak dipengaruhi oleh pandangan dan sikap terhadap dirinya. Suatu peristiwa akan ditafsirkan secara berbeda-beda karena masing-masing individu mempunyai pandangan dan sikap berbeda terhadap diri mereka.
c. Konsep diri adalah penentu pengaharapan individu.
Konsep diri merupakan seperangkat harapan dan penilaian yang menentukan harapan seseorang.Pengharapan merupakan tujuan, cita-cita dan motivasi individu untuk mencapai keseimbangan batin yang menyenangkan.
5. Jenis-jenis konsep diri
Menurut Calhoun dan Acocella dalam perkembangan konsep diri terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Konsep diri positif
Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu siapa dirinya sehingga dirinya menerima segala kelebihan dan kekurangan, evaluasi terhadap dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-tujaun yang sesuai dengan realita.
b. Konsep diri negatif
Individu yang memiliki konsep diri yang negatif terdiri dari dua tipe, pertama yaitu individu yang tidak tahu siapa dirinya dan tidak mengetahui kekurangan dan kelebihannya. Sedangkan tipe ke dua individu yang memandang dirinya dengan sangat teratur karena batasan-batasan yang ia tentukan sendiri.

C. Penelitian Terkait
1. Nusantoro, E., Sunawan, dan Syifa (2018), “Prokrastinasi Akademik pada Lembaga Kemahasiswaan dari Segi Konsep Diri dan Regulasi Emosi”. Metode penelitian ini menggunakan desain kuantitatif kolerasional dengan sampel yang digunakan 169 dari populasi 365 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel “cluster sampling’’. instrument yang digunakan Procrastination Assesment Scale For Student (PASS) yang disusun oleh Solomon dan Rothblum (1984) dan dikembangkan oleh Ferrari (1995), kuisioner konsep diri dan regulasi emosi yang dikembangkan oleh Coopersmith (1976). Analisa data ini menggunakan uji Spearaman’rho . Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara konsep diri dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang signifikan (R = 0,394, F = (4,164) = 7,523, p = <0,01), kemudian antara regulasi emosi dan prokrastinasi akademik juga memiliki hubungan yang signifikan (R = 0,129, F (3,161), = 8,756 p = <0,01).

2.  Suharnan dan  Handayani (2012), “Konsep Diri, Stress, dan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa”. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dan teknik statistik yang digunakan adalah teknik Analisis Regresi dan Kolerasi Parsial dengan sampel yang digunakan total sampel dari populasi yaitu 337 subyek. Analisa data ini menggunakan uji Anova.Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai F = 6, 901 pada p = 0,002. Oleh karena p < 0,01 maka disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ada korelasi signifikan antara konsep diri dan stress mempengaruhi prokrastinasi. Hasil kolerasi parsial menunjukkan terdapat kolerasi negatif antara konsep diri dengan prokrastinasi akademik,
r = - 0,348 pada p = 0,000 (p = < 0,01). Artinya, mahasiswa yang memiliki konsep diri positif memiliki kecenderungan yang rendah pada perilaku prokrastinasi demikian pula sebaliknya. Hasil kolerasi pada variabel stress dengan prokrastinasi menunjukkan tidak ada kolerasi antara stress dengan kecenderungan prokrastinasi akademik, r = 0,118 pada p = 0,121 (p = > 0,05), maka hasilnya tidak signifikan, artinya tidak ada kolerasi positif antara stress dan prokrastinasi, sehingga ada hipotesa yang menyatakan adanya kolerasi positif antara stress dengan prokrastinasi pada mahasiswa artinya semakin tinggi stress, prokrastinasi mahasiswa makin tinggi, ditolak.




D. Kerangka Teori Penelitian
 (
Mahasiswa Profesi Ners
)gambar 2.1 kerangka teori

 (
Pengaruh konsep diri terhadap perilaku individu:
Konsep diri berperan dalam keselarasan batin.
Keseluruhan sikap dan pandangan individu terhadap diri sendiriberpengaruh besar terhadap pengalamannya.
Konsep diri adalah penentu pengharapan individu.
) (
Faktor-faktor pembentuk konsep diri:
orang tua.
Teman sebaya.
masyarakat
)




 (
Konsep Diri
)

 (
Konsep diri negatif 
) (
Konsep diri positif
)

 (
Penurunan produktivitas
) (
Aktivitas produktif
)

 (
konsep diri.
Tanggungjawab 
Keyakinan diri dan kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan.
Kesulitan dalam mengambil keputusan.
Pemberontakan terhadap kontrol dari figure otoritas.
Kurangnya tuntutan dari tugas, standar yang terlalu tinggi mengenai kemampuan individu.
)


 (
Prokrastinasi Akademik
)



Sumber: Ghufron dan Risnawita. 2012. Teori-teori Psikologi. Ar-Ruzz Media : Jogjakarta.


E. Kerangka Konsep
			Gambar 2.2 kerangka konsep
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variabel terikat
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F. Hipotesis
Ha: Ada hubungan antara konsep diri dan prokrastinasi akademik.


